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ABSTRAK

Di Indonesia perilaku seksual berisiko pada remaja dari tahun ke tahun
semakin meningkat dari 59% pada tahun 2015 menjadi 74% di tahun 2017. Di
Provinsi Lampung ada 233 remaja yang menikah dibawah umur selama 3 tahun
terakhir, kota metro menduduki urutan ketiga tertinggi dengan 36 laporan kasus,
Gunung Sugih 43 kasus dan Kota Bumi 58 kasus, maka tujuan penelitian untuk
Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku seksual pada remaja
di SMA N 6 Kota Metro.

Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini 226 siswa-siswi dan sampel penelitian ini 164 siswa-siswi
dengan tehnik pengambilan Simple random sampling yaitu dengan tehnik lotre
atau undian cara pengumpulan data menggunakan angket dan menggunakan alat
ukur kuesioner. Analisis penelitian menggunakan analisis univariat untuk
mengetahui proporsi dan analisis bivariat untuk mengetahui hubungan uji statistik
yang digunakan uji chi square.

Hasil analisis univariat proporsi remaja yang berperilaku seksual berisiko
sebanyak 87,20%, pola asuh orangtua kurang baik ada 68,90%, pengaruh teman
sebaya ada 72,56%, pengaruh media massa sebanyak 75%. Analisis bivariate pola
asuh orangtua diperoleh p-value 0,011 artinya terdapat hubungan antara pola asuh
orangtua dengan perilaku seksual berisiko, pengaruh media massa  diperoleh p-
value 0,042 artinya terdapat hubungan antara pengaruh media massa dengan
perilaku seksual berisiko, pengaruh teman sebaya diproleh p-value =0,621 (>α
0,005) artinya Tidak terdapat hubungan antara pengaruh teman sebaya dengan
perilaku seksual berisiko. Kesimpulan terdapat hubungan antara pola asuh
orangtua dengan perilaku seksual berisiko dengan p-value 0,011, dan terdapat
hubungan pengaruh media massa dengan perilaku seksual berisiko. Saran
diharapkan kedepannya sekolah dapat memberikan atau mecanangkan kegiatan
yang mudah diterima siswa siswi dengan cara memberi edukasi tentang dampak
perilaku seksual berisiko serta menambah ekstrakulikuler keagaamaan, olah raga,
dll. Serta bekerjasama dengan para orangtua dalam pendidikan karakteristik
remaja dengan tujuan menimbulkan kesadaran diri sendiri.
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